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Penelitian ini merupakan suatu tindakan yang mengkaji penerapan media 

Wordwall untuk meningkatkan hasil belajar matematika pada materi bangun 

datar di kelas V UPT SPF SDN Labuang Baji I pada tahun pelajaran 

2024/2025. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang 

bertujuan untuk mengevaluasi peningkatan hasil pembelajaran matematika, 

khususnya dalam konsep penjumlahan, dengan memanfaatkan Wordwall 

sebagai media pembelajaran yang menarik. Subjek dalam penelitian ini 

terdiri dari 27 siswa kelas V di SDN Labuang Baji I. Data diperoleh melalui 

observasi, dokumentasi, dan tes hasil belajar, kemudian dianalisis dengan 

pendekatan deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada 

pra-siklus, persentase ketuntasan siswa hanya 37,03%. Setelah siklus I, 

persentase ketuntasan meningkat menjadi 70,37% dengan 17 siswa yang 

mencapai ketuntasan. Pada siklus II, persentase ketuntasan meningkat lagi 

menjadi 88,88% dengan 24 siswa tuntas. Berdasarkan hasil tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan media Wordwall terbukti efektif dalam 

meningkatkan hasil pembelajaran matematika, terutama pada materi bangun 

datar di kelas V UPT SPF SDN Labuang Baji I. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran dan proses belajar merupakan dua hal yang saling terkait dan tidak dapat 

dipisahkan dalam dunia pendidikan. Keduanya dapat dipahami sebagai interaksi dua arah 

antara pendidik dan peserta didik, baik secara individual maupun dalam kelompok, dengan 

tujuan untuk memberikan arahan dan bimbingan (Sumarni, 2019). Matematika sering 

dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dan membosankan oleh siswa, yang berujung pada 
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rendahnya motivasi belajar mereka dan berpengaruh negatif terhadap hasil belajar. Berbagai 

langkah telah diambil untuk merubah dan meningkatkan kualitas pendidikan, salah satunya 

adalah dengan mengubah paradigma pendidikan di sekolah dasar. Perubahan ini bertujuan 

untuk menjadikan pembelajaran lebih berfokus pada siswa (student-centered), alih-alih 

pengajaran yang lebih berorientasi pada guru (teacher-centered). Paradigma baru ini juga 

mendorong para guru untuk menjadi lebih inovatif dan kreatif dalam merancang pembelajaran 

di kelas. 

 

Matematika diajarkan di semua tingkat pendidikan dan merupakan komponen yang sangat 

penting dalam pendidikan nasional, setara dengan bidang ilmu lainnya (Maghfiroh et al., 

2018). Selain itu, matematika adalah mata pelajaran yang memiliki jumlah jam pelajaran lebih 

banyak dibandingkan dengan pelajaran lainnya. Meski demikian, banyak siswa yang 

menganggap matematika sebagai pelajaran yang sulit dan menakutkan (Kamarullah, 2017). 

Proses belajar matematika saat ini sering terasa monoton dan membosankan (Sundi & 

Herwina Bahar, 2020), yang berakibat pada rendahnya hasil belajar siswa. Hasil belajar 

merujuk pada pencapaian yang dapat diukur yang diperoleh siswa selama proses belajar. 

Melalui hasil ini, guru dapat menilai apakah siswa sudah mencapai tingkat kemampuan yang 

diharapkan, mencakup perkembangan di aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Penilaian 

hasil belajar didapatkan dari aktivitas serta proses pembelajaran yang dijalani. "Hasil belajar 

mencerminkan perubahan yang terjadi pada siswa, termasuk dalam aspek afektif dan 

psikomotorik yang menjadi fokus dalam metode pelatihan" (Amalina & Irsan, 2024). 

Pembelajaran yang efektif tidak hanya menekankan pada pemahaman konsep, tetapi juga 

pada kemampuan siswa untuk mencapai kompetensi yang ditetapkan selama proses 

pembelajaran. Hal ini juga menggambarkan peningkatan dalam berbagai aspek perilaku 

siswa, seperti kognitif, afektif, dan psikomotorik. Salah satu faktor yang dapat mendukung 

pencapaian hasil belajar yang baik adalah penggunaan media pembelajaran. 

 

Salah satu pendekatan pembelajaran yang diharapkan dapat mengatasi tantangan dan 

meningkatkan pencapaian belajar siswa adalah penerapan metode yang memanfaatkan media, 

terutama dalam pelajaran matematika. Menurut Wijaya & Rusyan (1994), media berperan 

sebagai pemicu dalam proses pembelajaran dan dapat mendorong peningkatan motivasi siswa, 

sehingga mereka tidak merasa jenuh dalam mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini juga 

didukung oleh pendapat psikolog Hamzah (1981), yang mengungkapkan bahwa seseorang 

lebih mudah memahami informasi melalui visualisasi daripada melalui pendengaran atau 

bacaan. Untuk membantu siswa mengatasi kesulitan dalam belajar matematika, penting untuk 

memilih media yang tepat, yang dapat mempermudah pemahaman konsep matematika, 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar mereka. 

 

Berdasarkan berbagai sumber yang ditemukan penulis mengenai penggunaan media 

pembelajaran dan dampaknya terhadap hasil belajar siswa, Nissa & Renoningtyas (2021) 

menyatakan bahwa Wordwall adalah platform online yang menarik, dapat diakses kapan saja 

dan dari mana saja, serta tersedia secara gratis melalui berbagai browser. Edugame Wordwall 

dirancang untuk memudahkan guru dalam membuat media pembelajaran berbasis permainan 

edukatif tanpa perlu keahlian khusus dalam pengkodean, dan memungkinkan pengaturan 

materi yang akan diajarkan (Imanulhaq & Pratowo, 2022). Wordwall merupakan platform 

pembelajaran berbasis permainan yang memungkinkan pengguna untuk membuat beragam 

aktivitas pembelajaran interaktif, seperti kuis dan permainan kata (Lestari et al., 2024). Media 

ini juga bisa dipahami sebagai aplikasi berbasis web untuk membuat permainan berbentuk 

kuis yang menyenangkan. Selain itu, Wordwall dapat digunakan untuk merancang dan 
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menilai hasil pembelajaran. Dengan aplikasi Wordwall, siswa lebih tertarik pada 

pembelajaran karena fitur gambar, audio, animasi, dan permainan interaktif yang ditawarkan. 

Wordwall merupakan media yang dapat membantu siswa memahami materi dengan lebih baik 

dan mendorong mereka untuk menguasai konsep-konsep pelajaran. Siswa juga merasa lebih 

termotivasi untuk belajar karena mereka memiliki kesempatan untuk berkompetisi. Oleh 

karena itu, permainan interaktif dari Wordwall dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran 

siswa. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aidah & Nurafni (2022), 

yang menyimpulkan bahwa Wordwall adalah media interaktif yang dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas V UPT SPF SDN Labuang Baji I, masih 

banyak siswa yang menghadapi kesulitan dalam mempelajari materi bangun datar 

matematika. Selain itu, keterbatasan sarana dan prasarana di kelas tersebut menjadi salah satu 

faktor mengapa guru belum memanfaatkan media pembelajaran, meskipun penggunaan media 

tidak harus dibuat secara khusus. Banyak benda atau hal yang ada dalam kehidupan sehari-

hari yang bisa digunakan sebagai media pembelajaran, terutama dalam matematika. 

Penggunaan media seperti ini tidak hanya memudahkan proses belajar, tetapi juga 

memungkinkan guru untuk menghubungkan konsep matematika dengan imajinasi siswa. 

Untuk mengatasi masalah ini, peneliti tertarik untuk menggunakannya sebagai solusi dengan 

memanfaatkan media pembelajaran Wordwall pada materi konsep penjumlahan matematika 

di kelas V UPT SPF SDN Labuang Baji I. Tujuannya adalah untuk memberikan pemahaman 

yang lebih mudah kepada siswa dengan menyediakan model yang konkret dan dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas yang 

dilakukan oleh peneliti ini menggunakan model penelitian Kurt Lewin. Konsep pokok 

penelitian model ini terdiri dari empat komponen, yaitu perencanaan (planning), Tindakan 

(acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Siklus Teori Kurt Lewin 

 

 

 

 

Gambar 1. Siklus PTK 
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Penelitian ini dilakukan di Kelas V UPT SPF SDN Labuang Baji I, dengan subjek penelitian 

berupa siswa kelas V pada tahun ajaran 2024/2025 semester ganjil, yang berjumlah 27 siswa. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi tes, observasi, dan wawancara. Penelitian 

ini mengadopsi model spiral yang dikembangkan oleh Kemmis dan Taggart. Untuk 

menganalisis hasil belajar peserta didik dalam aspek kognitif, perbandingan dilakukan antara 

hasil belajar siswa yang diperoleh pada pra-siklus, siklus I, dan siklus II dengan menghitung 

rata-rata nilai tiap peserta didik pada akhir masing-masing siklus dan menghitung tingkat 

ketuntasan belajar peserta didik menggunakan rumus berikut. 

Keterangan: 

X = Nilai rata-rata  

𝛴x = Jumlah seluruh skor 

N = Banyaknya peserta didik 

 

                 
X       

=
Σx

𝑁
 

 

Menghitung Persentase Ketuntasan Belajar Peserta 

Didik: Presentase ==
Σx

𝑁
 

Keterangan 

𝛴F = Jumlah Peserta didik yang mendapatkan 

nilai diatas kkm N = Banyak Peserta Didik 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, peneliti menemukan adanya masalah terkait hasil 

belajar siswa dalam mata pelajaran matematika, di mana banyak siswa yang belum mencapai 

nilai KKM. Untuk mengatasi hal tersebut, pemilihan media pembelajaran yang sesuai, yaitu 

media Wordwall, diharapkan dapat memberikan solusi. Penggunaan media Wordwall 

memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas V UPT SPF SDN 

Labuang Baji I dalam pelajaran matematika, yang tercermin dari data yang dikumpulkan oleh 

peneliti. Sebelum penerapan media Wordwall, pembelajaran di kelas pra-siklus masih 

mengandalkan metode tradisional, di mana guru cenderung menggunakan teknik ceramah. 

Kegiatan pra-siklus menggambarkan kondisi awal hasil belajar siswa di kelas V UPT SPF 

SDN Labuang Baji I tentang materi konsep penjumlahan. Dalam pelaksanaan pra-siklus 

dengan metode ceramah dan menggunakan media papan tulis, buku matematika kelas V SD, 

serta LKS, hasil belajar siswa belum memenuhi KKM. Oleh karena itu, proses pembelajaran 

dilanjutkan ke siklus 1 dengan penggunaan media Wordwall. Pada siklus 1, yang bertujuan 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan KKM 70, diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel 1. Hasil Belajar Prasiklus 

Interval Nilai Kategori Frequensi % 
90-100 Sangat Baik 1 3,7% 
80-89 Baik 3 11,1% 
70-79 Cukup 6 22,2% 
60-69 Kurang 10 37% 
<59 Sangat Kurang 7 26% 

 Jumlah 27  

 Skor Tertinggi 87  

 Skor Terendah 62  

 Nilai Rata- Rata 68  

 Ketuntasan Klasikal 37,03%  

 

Dari hasil belajar, terdapat 10 siswa dari 27 peserta didik yang mencapai ketuntasan, atau 

37%, sementara 17 siswa, atau 63%, belum tuntas. Hasil ini berdasarkan pengamatan guru 

selama proses pembelajaran. Pada Siklus 1, hanya 10 siswa dari 27 peserta didik atau 30% 

yang menunjukkan keberanian dan kemampuan untuk menjawab pertanyaan guru dengan 

benar. Sementara itu, 17 siswa atau 63% belum dapat menjawab dengan benar. Hal ini 

menunjukkan bahwa hasil belajar siswa masih tergolong sangat rendah oleh karena itu 

diperlukan adanya inovasi pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. Pada siklus I diterapkan media Wordwall sebagai inovasi dalam kegiatan 

pembelajaran. 

 

Tabel 2. Hasil Belajar Siklus I 

Interval Nilai Kategori Frequensi % 
90-100 Sangat Baik 4 14,8% 
80-89 Baik 9 33,4% 
70-79 Cukup 6 22,2% 
60-69 Kurang 5 18,5% 
<59 Sangat Kurang 3 11,1% 

 Jumlah 27  

 Skor Tertinggi 88  

 Skor Terendah 58  

 Nilai Rata- Rata 75,6  

 Ketuntasan Klasikal 70,37%  

 

Pada siklus I peneliti mulai menerapkan media Wordwall pada mata pelajaran matematika 

konsep penjumlahan matematika untuk Kelas V UPT SPF SDN Labuang Baji I respon siswa 

ketika proses pembelajaran menggunakan media Wordwall. Siswa kelas V semakin aktif 

dalam kegiatan pembelajaran, mereka banyak belajar dan paham menganai konsep 

penjumlahan dalam matematika. Melalui media Wordwall siswa kelas V menjadi lebih 

percaya diri menyampaikan hasil belajarnya di kelas dengan baik. Pada akhir pembelajaran, 

peneliti memberikan posttest yang menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam hasil 

belajar siswa. Dalam penelitian mengenai pembelajaran matematika di kelas V dengan materi 

konsep penjumlahan menggunakan media Wordwall, nilai rata-rata hasil belajar siswa pada 

siklus I adalah 75,6, dengan nilai terendah 58 dan tertinggi 88. Dari 27 siswa, 19 siswa 

mencapai ketuntasan (dengan KKM 70), sedangkan 8 siswa belum tuntas. Persentase 

ketuntasan hasil belajar klasikal pada siklus I adalah 70,37%. Meskipun ada kemajuan, 

penelitian pada siklus I belum memenuhi indikator keberhasilan yang ditetapkan, yaitu 80%. 



Global Journal of Edu Center 
 

418 

 

Oleh karena itu, penelitian ini dilanjutkan ke siklus II untuk menguji efektivitas dan 

konsistensi penggunaan media Wordwall, serta untuk mencapai ketuntasan hasil belajar yang 

lebih tinggi. 

 

Tabel 3. Hasil Belajar Siklus II 

Interval Nilai Kategori Frequensi % 
90-100 Sangat Baik 7 26% 
80-89 Baik 15 55,6% 
70-79 Cukup 2 7,4% 
60-69 Kurang 3 11,1% 
<59 Sangat Kurang   

 Jumlah 27  

 Skor Tertinggi 94  

 Skor Terendah 65  

 Nilai Rata- Rata 77,67  

 Ketuntasan Klasikal 88,88%  

 

Setelah penelitian dilanjutkan ke siklus II, terdapat peningkatan yang signifikan dengan nilai 

rata-rata hasil belajar siswa mencapai 77,76, dengan nilai terendah 65 dan tertinggi 94. Dari 

27 siswa, 24 siswa berhasil mencapai ketuntasan (dengan KKM 70), sedangkan 3 siswa belum 

tuntas. Persentase ketuntasan hasil belajar klasikal pada siklus II adalah 88,88%. Berdasarkan 

hasil ini, penelitian dihentikan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa media Wordwall 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika, khususnya 

untuk materi konsep penjumlahan. Penggunaan media ini terbukti memberikan dampak positif 

yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. 

 

Hasil belajar merujuk pada kemampuan siswa dalam mencapai tingkat pencapaian tertentu 

yang diukur melalui ujian (Rosnah, 2017). Hasil ini mencerminkan kemampuan siswa setelah 

mengikuti proses pembelajaran, yang didapatkan melalui keterlibatan mereka dengan materi 

yang diajarkan oleh guru serta berbagai upaya yang mereka lakukan. Siswa yang sukses 

dalam pembelajaran dapat memenuhi tujuan yang ditetapkan. Pengalaman langsung dalam 

belajar dapat menghasilkan pencapaian yang lebih baik, karena siswa dapat lebih memahami 

dan menguasai materi yang dipelajari (Tinesia Alifa et al., 2024). Hasil belajar menunjukkan 

perubahan yang terjadi pada siswa, termasuk perkembangan dalam aspek afektif dan 

psikomotorik, yang menjadi fokus dalam metode pelatihan (Amalina & Irsan, 2024). 

Pembelajaran yang efektif tidak hanya berfokus pada pemahaman konsep, tetapi juga pada 

sejauh mana siswa dapat mencapai kompetensi yang telah ditentukan. Ini mencerminkan 

adanya perkembangan dalam berbagai aspek perilaku siswa, seperti kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Salah satu faktor yang mendukung pencapaian hasil belajar yang optimal 

adalah penggunaan media pembelajaran. 

 

 

Pembahasan 

Matematika sering kali dianggap sebagai pelajaran yang sulit oleh banyak siswa. Namun, 

penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan yang konsisten dalam hasil belajar siswa. 

Keberhasilan yang tercapai dalam memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM), baik secara 

individu maupun klasikal, dalam pembelajaran matematika yang menggunakan media 

Wordwall disebabkan oleh kemampuan media ini untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

lebih mandiri dan efektif, selama guru menggunakannya secara maksimal. Arimbawa (2021) 
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menyatakan bahwa Wordwall adalah permainan edukatif yang dirancang khusus untuk 

mendukung pembelajaran, menggabungkan elemen belajar dan bermain dengan berbagai 

template permainan. Selain itu, desain Wordwall yang sering menggunakan warna-warna 

cerah dan elemen visual menarik dapat membuat siswa lebih tertarik dan fokus pada materi 

yang sedang dipelajari. 

 

Selain peningkatan hasil belajar, penelitian ini juga menemukan aspek lain terkait dengan 

aktivitas siswa selama pembelajaran matematika di kelas V UPT SPF SDN Labuang Baji I 

menggunakan media Wordwall, yang tercatat berdasarkan pengamatan kolaborator. Lima 

jenis aktivitas siswa yang diamati adalah: (1) persiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran, 

(2) sikap siswa yang menunjukkan perhatian dan keseriusan dalam pembelajaran, (3) 

partisipasi siswa dalam diskusi selama proses pembelajaran, (4) keterlibatan siswa dengan 

media saat mengerjakan tugas secara mandiri, dan (5) kemandirian siswa saat menjalani 

evaluasi pembelajaran. 

 

Penelitian ini mendukung temuan yang diungkapkan oleh Lestari et al. (2024), yang 

mengindikasikan bahwa penggunaan media berbasis Wordwall dapat meningkatkan 

pembelajaran IPA di kelas V UPTD SPF SDN 33 Solie, Kecamatan Donri-Donri, Kabupaten 

Soppeng. Peningkatan ini tercermin dari perbaikan kinerja guru dan siswa dalam proses 

pembelajaran yang melibatkan Wordwall. Temuan ini juga didukung oleh penelitian Savira & 

Gunawan (2022), yang mengungkapkan adanya dampak positif dari penggunaan aplikasi 

Wordwall terhadap hasil belajar IPA di kelas IV SDN Rambutan 02. Aplikasi Wordwall 

terbukti efektif digunakan selama pembelajaran daring selama pandemi karena dapat 

meningkatkan minat dan motivasi siswa. Selain itu, aplikasi ini juga memberikan inovasi bagi 

guru dalam melaksanakan pembelajaran daring. Permainan interaktif di Wordwall dapat 

membantu siswa belajar dengan cara yang lebih menyenangkan dan efektif. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian oleh Nur Aidah dan Nurafni (2022), yang menyimpulkan bahwa 

Wordwall adalah media interaktif yang dapat membantu meningkatkan hasil belajar siswa. 

  

 

PENUTUP 
Penerapan media Wordwall dalam pembelajaran matematika di kelas V UPT SPF SDN 

Labuang Baji I menunjukkan hasil yang positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan dua siklus tindakan yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

media Wordwall berhasil meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep penjumlahan pada 

mata pelajaran matematika untuk tahun ajaran 2023/2024. Setiap siklus menunjukkan adanya 

peningkatan hasil belajar siswa. Ketuntasan klasikal hasil belajar siswa meningkat dari 

37,03% pada pra-siklus menjadi 70,37% pada siklus I, dengan peningkatan sebesar 33,34% 

setelah penerapan media Wordwall. Selain itu, terdapat peningkatan pada nilai rata-rata, nilai 

tertinggi, dan nilai terendah. Pada siklus II, ketuntasan klasikal hasil belajar siswa bahkan 

mencapai 88,88%, yang menunjukkan bahwa hasil belajar siswa terus konsisten meningkat di 

kedua siklus tersebut. 
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